PENDAHULUAN 


1.1 LATAR BELAKANG 


Pembangunan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya (Ipteksb) 
sebagai bagian integral pembangunan bangsa harus ditujukan untuk menjadi 
landasan kemajuan peradaban dan kesejahteraan masyarakat secara 
berkelanjutan. Pembangunan Ipteksb-pun harus tetap tanggap dalam 
menghadapi perubahan global dan tatanan baru kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu, peran pemerintah (cg. Dit. Litabmas, 
Ditjen Dikti, Kemdiknas) dalam pembangunan Ipteksb juga tidak terlepas dari 
tuntutan perubahan tersebut. 


Sebagaimana yang disebutkan dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah (RPJM) 2005-2009, beberapa kelemahan pembangunan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Iptek) di Indonesia, antara lain adalah: 


1. Kelemahan dari penghasil teknologi, seperti: terbatasnya sumber daya Iptek, 
dan belum berkembangnya budaya Iptek, 

2. Kelemahan dari pengguna Iptek, seperti rendahnya daya serap Iptek pada 
sektor produksi dan lemahnya sumber daya Iptek pada sektor industri: dan 

3. Kelemahan intermediasi, seperti belum tertatanya infrastruktur Iptek dan 
belum efektifnya sistem komunikasi antara lembaga penelitian, pengem- 
bangan, dan penerapan (litbangrap) dan pihak industri yang antara lain 
berakibat kurang berkembangnya jumlah industri kecil menengah (IKM) yang 
berbasis teknologi. 


Sedangkan pembangunan ilmu-ilmu sosial, seni dan budaya belum diarahkan 
pada: 


1. Mengembangkan dan memperkuat seni dan budaya bangsa sebagai bagian 
dari pembangunan karakter, jati diri dan keunggulan bangsa, 

2. Memperkuat kekayaan ragam dan warisan budaya agar semakin diakui dunia 
melalui pengakuan badan internasional seperti UNESCO, dan 

3. Membangun industri kreatif berbasis riset ragam warisan seni budaya bangsa 
untuk konservasi, revitalisasi, dan memberi nilai tambah baik yang sifatnya 
intangible (pengembangan citra, karakter dan pemersatu bangsa) maupun 
yang tangible (industri kreatif). 


Kekayaan sumber daya alam hayati maupun nonhayati yang dimiliki 
Indonesia hanya akan dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakat luas 
jika dikembangkan dan dimanfaatkan dengan berbasis Ipteksb. Perguruan tinggi 
sebagai salah satu lembaga utama dalam menciptakan inovasi pengetahuan dan 
teknologi menjadi kunci bagi pengembangan daya saing bangsa. Melalui misi 
tridharma, perguruan tinggi diberi mandat untuk melakukan pengembangan 
sumberdaya manusia yang mandiri, unggul, kreatif dan inovatif, sekaligus 
mengembangkan dan menciptakan pengetahuan dan teknologi baru yang dapat 
memberi manfaat bagi masyarakat luas. 
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1.2 DESENTRALISASI PENELITIAN 


Perguruan tinggi merupakan ujung tombak kemajuan bangsa melalui 
pendidikan yang menghasilkan lulusan yang berguna bagi masyarakat dan 
bangsa, serta penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang relevan 
dengan kebutuhan pembangunan. Riset merupakan jantung pendidikan 
tinggi, melalui riset ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya 
dikembangkan. Riset di perguruan tinggi berbeda dengan riset di lembaga 
penelitian, karena selain ditujukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni dan budaya, perguruan tinggi juga bertugas melatih dan 
menyiapkan mahasiswa menjadi insan yang kritis, kreatif, dan inovatif. Selain itu, 
melalui darma pengabdian kepada masyarakat, hasil-hasil riset 
diimplementasikan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh 
karenanya riset di perguruan tinggi merupakan satu kesatuan yang tak 
terpisahkan dengan program pendidikan serta pengabdian kepada masyarakat. 
Budaya riset hendaknya menjadi nafas suasana akademis di perguruan tinggi. 


Agar perguruan tinggi bisa berkembang pesat dalam mengembangkan 
perannya, maka penelitian yang dikembangkan di perguruan tinggi harus otonom 
dan akuntabel. Melalui otonomi dan akuntabilitas tersebut kualitas dan relevansi 
perguruan tinggi akan terus meningkat sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
bahkan bisa menjadi suluh bagi kehidupan masyarakat. Untuk itu, Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi memberikan kepercayaan pada perguruan tinggi untuk 
mengembangkan penelitiannya secara otonom. Sehingga, Direktorat Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (Dit. Litabmas), Direkorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti), Kementerian Pendidikan Nasional (Kemdiknas) 
melakukan reposisi fungsi dan peranan Dit. Litabmas, Ditjen Dikti dalam 
penelitian yang disebut desentralisasi penelitian. Reposisi fungsi dan peranan di 
sini berarti Dit. Litabmas, Ditjen Dikti dalam desentralisasi penelitian berfungsi 
sebagai: fasilitator, penguat, pemberdaya, dan regulator. Fungsi regulator berarti 
perlindungan bagi masyarakat dan kepentingan bangsa melalui tindakan korektif. 


Tujuan desentralisasi penelitian adalah: 


1. Mewujudkan keunggulan penelitian di perguruan tinggi: 

2. Meningkatkan daya saing perguruan tinggi di bidang penelitian: 

3. Meningkatkan angka partisipasi dosen dalam melaksanakan penelitian: dan 
4. Meningkatkan kapasitas pengelolaan penelitian di perguruan tinggi. 


Kewenangan desentralisasi penelitian terletak pada: (1) Dit. Litabmas, (2) 
Perguruan Tinggi, cg. LPPM/PPPM PT. dan (3) Kopertis bagi PTS. 


Kewenangan Dit. Litabmas, Ditjen Dikti dalam desentralisasi penelitian: 


1. Menyusun norma penelitian yang mengacu pada sistem penjaminan mutu 
penelitian perguruan tinggi (SPMPPT), 

2. Menyusun Indikator Kinerja Utama Penelitian (IKUP): 

3. Menetapkan alokasi anggaran desentralisasi penelitian: 
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4. Menyelenggarakan hibah penelitian strategis (Hibah Kompetensi, Strategis 
Nasional, Kerjasama Luar negeri dan Publikasi Internasional, Hibah Unggulan 
Stranas), 

5. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi desentralisasi penelitian: 

6. Melaksanakan pengelolaan pengaduan di tingkat nasional: dan 

7. Menyusun database capaian IKUP dan indikator kinerja kegiatan (IKK). 


Sedangkan kewenangan Perguruan Tinggi (cg. UPT. P2M Polinema): 


1. Menyusun Rencana Induk Penelitian (RIP): 
2. Menetapkan indikator kinerja penelitian mengacu pada IKUP yang ditetapkan 
oleh Dit. Litabmas: 

3. Menyusun pedoman pengembangan dan pengelolaan penelitian dengan 
mengacu SPMPPT, 

. Mengembangkan secara bertahap skema penelitian sesuai RIP: 

. Mendorong terbentuknya kelompok peneliti handal: 

. Memanfaatkan sistem database penelitian: dan 

. Melaporkan hasil kegiatan desentralisasi penelitian kepada Dit. Litabmas. 


NO OA 


Meskipun pengembangan penelitian dilakukan secara otonom, namun 
secara nasional sinergi riset perguruan tinggi diharapkan tetap terjadi sehingga 
hasil-hasil riset bisa menjawab kebutuhan masyarakat, pembangunan nasional, 
pembangunan daerah, dunia usaha dan dunia industri. Dalam konteks tersebut, 
maka Rencana Induk Penelitian Institusi (RIP) menjadi sangat penting bahkan 
mutlak untuk dikembangkan. 


1.3 RENCANA INDUK PENELITIAN INSTITUSI 


Rencana Induk Penelitian (RIP) Institusi merupakan arahan kebijakan dan 
pengambilan keputusan dalam pengelolaan penelitian institusi dalam jangka 
waktu tertentu (5 tahun). Sebagai salah satu lembaga pendidikan vokasi yang 
menjadi garda terdepan dalam pengembangan keilmuan dan pengabdian 
masyarakat, RIP Politeknik Negeri Malang (RIP POLINEMA) diharapkan dapat 
berkontribusi tidak hanya kepada masyarakat tapi juga negara dan bangsa 
Indonesia maupun dunia. Salah satu bentuk sumbangsih tersebut adalah dengan 
melakukan kegiatan riset yang hasilnya dapat diabdikan kepada peningkatan 
secara produktif kesejahteraan dan kemanusiaan masyarakat dan bangsa 
Indonesia pada umumnya. 


Berlatar belakang pada keperluan penyelesaian masalah kemanusiaan, 
perlu dibuat sebuah langkah strategis yang cerdas dan dinamis bagi kegiatan 
riset di Politeknik Negeri Malang. Strategi yang dipilih adalah penentuan sebuah 
fokus riset yang dilandaskan pada kepakaran yang dimiliki periset Politeknik 
Negeri Malang. Fokus riset yang diunggulkan adalah di mana kita memang 
unggul (proses bottom up melalui identifikasi kompetensi riil dari track record 
seorang periset) dan mampu bersaing baik di skala nasional maupun 
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internasional, dengan cara yang cerdas memilih topik (jenis riset yang 
diunggulkan) yang khas pendidikan vokasi. 


Dalam menentukan fokus riset atau riset yang diunggulkan paling tidak dua 
hal yang dipertimbangkan. Pertama, relevansi dan kegunaannya yang besar bagi 
menopang perkembangan peradaban bangsa di era global. Penentuan fokus 
riset dapat dilakukan melalui kegiatan pemberian hibah-hibah riset di Politeknik 
Negeri Malang. Kedua, fokus riset tersebut diharapkan memuat kekuatan dan 
kesempatan untuk berkompetisi dengan kompetitor potensial di regional, 
nasional, maupun internasional sesuai dengan kompetensi para periset 
Politeknik Negeri Malang. 


Dipandu oleh arahan-arahan kebijakan pembangunan IPTEKSB tersebut, 
Rencana Induk Penelitian Politeknik Negeri Malang (RIP Polinema) dijabarkan ke 
dalam tema dan topik riset lima (5) bidang fokus, yang secara keseluruhan 
diintegrasikan oleh dua pendukung keberhasilan, yaitu faktor sains dasar dan 
faktor sosial kemanusiaan. Hal ini selaras dengan arahan pembangunan Iptek 
nasional yang tertuang pada dokumen Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional 2010-2014 khususnya dalam Kerangka Pembangunan Iptek 
di mana tertera butir-butir Fokus Pembangunan di antaranya mengenai 
pengembangan Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kemasyarakatan. 


Sains dasar memberikan landasan teoritik bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, inovasi dan budaya ilmiah di sebuah perguruan tinggi. 
Sebaliknya, berbagai kegiatan pemanfaatan teknologi dan inovasi dapat menjadi 
sumber inspirasi bagi pengembangan sains dasar itu sendiri, yang pada 
gilirannya membuka jalan bagi temuan terapan yang lebih baru. Oleh karena itu, 
penguatan dan pengembangan sains dasar berperanan kunci dalam menjamin 
keberlanjutan dari upaya pemanfaatan teknologi dan peningkatan daya saing 
industri. 


Riset dan pengembangan di bidang sosial dan kemanusiaan diarahkan 
untuk memperkaya dan memperkuat dimensi sosial dan kemanusiaan dalam 
pengembangan di lima bidang fokus RIP Polinema. Tema pengembangan ilmu 
sosial dan kemanusiaan untuk kurun waktu 2012-2016 adalah keadilan sosial, 
dan bagaimana nilai dan prinsip keadilan dapat semakin terpahami dan 
diberlakukan dalam pembangunan di lima bidang fokus RIP Polinema. 
Pengembangan ilmu sosial dan kemanusiaan ini mencakup aspek sosial, 
budaya, hukum, ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. Penguatan dimensi 
sosial dan kemanusiaan tersebut diharapkan dapat memberikan landasan 
kemasyarakatan dan kemanusiaan bagi pembangunan Iptek bangsa secara 
berkesinambungan, dan pencapaian peradaban Indonesia yang terkemuka, 
dengan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan universal. 


RIP Polinema diharapkan menghasilkan riset yang diunggulkan. Riset yang 
diunggulkan tersebut diharapkan dapat menghasilkan 'berlian-berlian' 
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(diamonds). “Berlian bukan seseorang atau sekelompok orang yang 
menghasilkan sebuah karya penelitian. Berlian dalam kegiatan riset didefinisikan 
sebagai “karya yang layak penting, berkualitas tinggi dan bermanfaat besar bagi 
masyarakat dan bangsa serta perkembangan peradaban dan kemanusiaan.” 
Indikator dari karya semacam itu adalah tercapainya teknologi tepat guna, 
invensi yang bisa mendapat HKI, model pemberdayaan masyarakat, atau 
temuan baru berupa invensi yang dapat dipatenkan. Sedangkan indikator umum 
yang realistik adalah karya-karya yang dipublikasikan, baik pada jurnal nasional 
terakreditasi maupun di Jurnal Internasional bergengsi serta mempunyai 
impact-factor tinggi. 


Melihat kondisi Politeknik Negeri Malang saat ini, untuk menghasilkan 
'berlian' di bidang riset masih diperlukan waktu yang cukup lama. Berlian-berlian 
tersebut baru dapat dihasilkan apabila Politeknik Negeri Malang mampu 
memberikan fasilitas riset yang memadai serta suasana kondusif bagi para 
perisetnya. Untuk melakukan hal tersebut, diperlukan sumber daya, baik dana 
maupun manusia, yang tidak sedikit. Dengan demikian, Politeknik Negeri Malang 
tidaklah mungkin menempatkan seluruh disiplin ilmu yang berada di bawahnya di 
titik terdepan, ataupun memilih satu atau dua disiplin ilmu untuk diunggulkan. 
Dalam struktur politeknik yang demikian komprehensif, sebuah upaya penonjolan 
satu atau dua “bidang dalam pengembangan ilmu, akan bersifat kontra-produktif. 


Cara yang cerdas untuk membawa Politeknik Negeri Malang ke titik 
terdepan pengembangan Ipteksb adalah dengan mengedepankan keistimewaan 
Politeknik Negeri Malang sebagai salah satu pendidikan vokasi yang 
komprehensif yang memiliki beberapa disiplin ilmu. Oleh karena itu pelibatan 
berbagai periset dan kelompok secara mono-disiplin, oligo-disiplin, bahkan antar- 
disiplin dalam klaster-klaster riset atau kelompok peminatan berdasarkan fokus 
riset yang relevan dan kelompok riset unggulan merupakan suatu keistimewaan 
bagi Politeknik Negeri Malang. 


Untuk mendukung keberhasilan visi-misi Politeknik Negeri Malang di 
bidang riset yang mengedepankan peningkatan keunggulan riset terapan, 
program jangka pendek yang harus diselenggarakan adalah riset yang bersifat 
lintas dan multi-disiplin. Hal ini dilakukan dengan mengkaji ketepatan tema-tema 
yang diperlukan oleh bangsa Indonesia yang tertuang dalam: 


1. Landasan konstitusional bagi pembangunan nasional di bidang Ipteksb, yakni 
Bab XIII UUD 1945, Pasal 31 Ayat 5 tentang Pendidikan dan Kebudayaan, 

2. UU No. 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan 
dan Penerapan lpteks, 

3. Dokumen Kebijakan Strategis Pembangunan Nasional Ipteks 2005-2009 
(Jakstranas Ipteks 2005-2009), dirumuskan ke dalam visi-misi Ipteks 2025, 

4. Keputusan Menteri Riset dan Teknologi Nomor : 193/M/Kp/IV/2010 tentang 
“Agenda Riset Nasional 2010-2014, dan 
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5. Keputusan Senat Politeknik Negeri Malang Nomor: 121/SK/2011 tentang 
Fokus Riset Politeknik Negeri Malang. 


Untuk merealisasikan kegiatan riset yang bersifat interdisiplin melalui 
kolaborasi antar rumpun ilmu, riset unggulan, peer group (kelompok ilmu), pusat 
riset, program studi, dan lainnya, perlu disiapkan langkah strategis berupa: 
konsep, kebijakan dan mekanisme. Tujuannya adalah untuk memantapkan 
integrasi riset intra dan antar rumpun ilmu sehingga dapat mendorong 
terlaksananya “research without boundaries“ di Politeknik Negeri Malang. 
Pendekatan multidisiplin ini akan dijadikan fokus utama guna penyelesaian 
masalah masyarakat dan bangsa Indonesia. 


Cara ini sekaligus membuka peluang lahirnya kreativitas kajian antar 
disiplin ilmu. Pemilihan fokus riset dapat dibagi berdasarkan 2 rumpun ilmu yang 
terdapat di Politeknik Negeri Malang: Ilmu-ilmu Alam dan Teknologi serta 
ilmu-ilmu Sosial dan Kemanusiaan. Fokus riset di rumpun ilmu-ilmu Alam dan 
Teknologi, diarahkan pada upaya pengembangan energi baru dan terbarukan, 
ketahanan pangan, teknologi informasi dan komunikasi, infrastruktur dan 
bio-medical engineering. Sedangkan di rumpun-rumpun Ilmu-ilmu sosial dan 
kemanusiaan beberapa fokus riset dapat dikembangkan diantaranya 
pembangunan berkelanjutan dan pemberantasan dan penanggulangan 
kemiskinan, demokratisasi, governance, serta kajian dengan memperhatikan 
kearifan lokal (indigenous studies). 
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